
BAB II  

KAJIAN  PUSTAKA 

 

A. Faktor-Faktor Belajar IPS 

Banyak pendapat tentang pengertian dari faktor belajar. Dalam penelitian ini akan ditinjau 

beberapa pendapat diantaranya adalah menurut Sumadi Suryabrata (1998) dan Shertzer dan 

Stone (Winkle, 1997), secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan 

prestasi belajar dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. 

a. Faktor internal 

Merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang dapat mempengaruhi prestasi 

belajar. Faktor ini dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu:  

1) Faktor fisiologis  

Dalam hal ini, faktor fisiologis yang dimaksud adalah faktor yang berhubungan dengan 

kesehatan dan pancaindera. 

 a) Kesehatan badan  

Untuk menempuh studi yang baik siswa perlu memperhatikan dan memelihara 

kesehatan tubuhnya. Keadaan fisik lemah dapat menjadi penghalang dalam 

menyelesaikan program studinya. 

  

 

 

 

 

b) Pancaindera 



Berfungsinya pancaindera merupakan syarat dapatnya belajar itu berlangsung dengan 

baik. Dalam sistem pendidikan dewasa ini di antara pancaindera itu yang paling 

memegang peranan dalam belajar adalah mata dan telinga. Hal ini penting, karena 

sebagian besar hal-hal yang dipelajari oleh manusia dipelajari melalui penglihatan dan 

pendengaran. 

  

2) Faktor psikologis 

Ada banyak faktor psikologis yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, antara lain 

adalah: 

 a) Intelligensi 

Pada umumnya, prestasi belajar yang ditampilkan siswa mempunyai kaitan yang erat 

dengan tingkat kecerdasan yang dimiliki siswa. Menurut Binet (Winkle,1997) hakikat 

inteligensi adalah kemampuan untuk menetapkan dan mempertahankan suatu tujuan, 

untuk mengadakan suatu penyesuaian dalam rangka mencapai tujuan itu dan untuk 

menilai keadaan diri secara kritis dan objektif. 

b) Sikap 

Sikap yang pasif, rendah diri dan kurang percaya diri dapat merupakan faktor yang 

menghambat siswa dalam menampilkan prestasi belajarnya. Menurut Sarlito Wirawan 

(1997) sikap adalah kesiapan seseorang untuk bertindak secara tertentu terhadap hal-hal 

tertentu. Sikap siswa yang positif terhadap mata pelajaran di sekolah merupakan 

langkah awal yang baik dalam proses belajar mengajar di sekolah. 

c) Motivasi 

Menurut Winkle (1991) motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam 

diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 



kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar itu; maka tujuan yang 

dikehendaki oleh siswa tercapai.  

 

b. Sumadi Suryabrata: (1998) dan Shertzer dan Stone (Winkle, 1997): secara garis besar 

belajar dipengaruhi oleh faktor eksternal 

Selain faktor-faktor yang ada dalam diri siswa, ada hal-hal lain diluar diri yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar yang akan diraih, antara lain adalah:  

1). Faktor lingkungan keluarga 

a). Sosial ekonomi keluarga 

Dengan sosial ekonomi yang memadai, seseorang lebih berkesempatan mendapatkan 

fasilitas belajar yang lebih baik, mulai dari buku, alat tulis hingga pemilihan sekolah. 

b). Pendidikan orang tua 

Orang tua yang telah menempuh jenjang pendidikan tinggi cenderung lebih 

memperhatikan dan memahami pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya, 

dibandingkan dengan yang mempunyai jenjang pendidikan yang lebih rendah. 

c). Perhatian orang tua dan hubungan antara anggota keluarga 

Dukungan dari keluarga merupakan suatu pemacu semangat berpretasi bagi seseorang. 

Dukungan dalam hal ini bisa secara langsung, berupa pujian atau nasihat, maupun 

secara tidak langsung, seperti hubugan keluarga yang harmonis.  

 

2). Faktor lingkungan sekolah 

a). Sarana dan prasarana 

Kelengkapan fasilitas sekolah, seperti papan tulis, OHP akan membantu kelancaran 

proses belajar mengajar di sekolah; selain bentuk ruangan, sirkulasi udara dan 

lingkungan sekitar sekolah juga dapat mempengaruhi proses belajar mengajar. 



b). Kompetensi guru dan siswa 

Kualitas guru dan siswa sangat penting dalam meraih prestasi, kelengkapan sarana dan 

prasarana tanpa disertai kinerja yang baik dari para penggunanya akan sia-sia belaka. 

Bila seorang siswa merasa kebutuhannya untuk berprestasi dengan baik di sekolah 

terpenuhi, misalnya dengan tersedianya fasilitas dan tenaga pendidik yang berkualitas, 

yang dapat memenihi rasa ingintahuannya, hubungan dengan guru dan teman-temannya 

berlangsung harmonis, maka siswa akan memperoleh iklim belajar yang 

menyenangkan. Dengan demikian, ia akan terdorong untuk terus-menerus 

meningkatkan prestasi belajarnya. 

c). Kurikulum dan metode mengajar 

Hal ini meliputi materi dan bagaimana cara memberikan materi tersebut kepada siswa. 

Metode pembelajaran yang lebih interaktif sangat diperlukan untuk menumbuhkan 

minat dan peran serta siswa dalam kegiatan pembelajaran.  

3). Faktor lingkungan masyarakat 

a). Sosial budaya  

Pandangan masyarakat tentang pentingnya pendidikan akan mempengaruhi 

kesungguhan pendidik dan peserta didik. Masyarakat yang masih memandang rendah 

pendidikan akan enggan mengirimkan anaknya ke sekolah dan cenderung memandang 

rendah pekerjaan guru/pengajar. 

b). Partisipasi terhadap pendidikan 

Bila semua pihak telah berpartisipasi dan mendukung kegiatan pendidikan, mulai dari 

pemerintah (berupa kebijakan dan anggaran) sampai pada masyarakat bawah, setiap 

orang akan lebih menghargai dan berusaha memajukan pendidikan dan ilmu 

pengetahuan. Jadi kesimpulannya faktor yang mempengatuhi belajar terdiri faktor 

eksternal dan internal, dimana metode mengajar merupakan salah satu hal yang 



diperlukan untuk menumbuhkan minat dan peran serta siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

B. Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi 

Yapsir Ganghi Wirawan (1973) menyatakan: Prestasi adalah hasil yang dicapai seseorang 

dalam usaha belajarnya, sebagaimana dinyatakan dalam raport. Prestasi belajar dalam bahasa 

inggris disebut Achievement menurut Carter Good (1967) dalam slameto (2002) adalah 

pencapaian atau kecakapan yang dinampakkan dalam suatu keahlian atau sekumpulan 

pengetahuan. Sedangkan prestasi belajar di bidang akademik dinyatakan sebagai pengetahuan 

yang dicapai atau ketrampilan yang dikembangkan dalam mata pelajaran tertentu di sekolah, 

biasanya ditetapkan dengan nilai yang diberikan guru, atau keduanya; pencapaian siswa 

dalam hal mata pelajaran seperti membaca, aritmatika, dan sejarah, sebagaimana berlawanan 

dengan ketrampilan yang dikembangkan dalam pelajaran seperti seni atau pendidikan 

jasmani. Porwadarminta menyatakan: Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, 

dikerjakan, dan sebagainya). (Poewadarminta. 1976).  

Dari pendapat di atas dalam penelitian ini sesuai dengan penelitian adalah menurut pendapat 

Carter Good (1967) dalam slameto (2002) karena adanya unsur prestasi belajar di bidang 

akademik dinyatakan sebagai pengetahuan yang dicapai atau ketrampilan yang 

dikembangkan dalam mata pelajaran tertentu di sekolah, biasanya ditetapkan dengan nilai 

yang diberikan guru, atau keduanya.  

 

2. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia dan ia mencakup segala 

sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Belajar memegang peran penting di dalam 

perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan persepsi 



manusia. Oleh karena itu dengan menguasai prinsip-prinsip dasar tentang belajar, seseorang 

mampu memahami bahwa aktivitas belajar memegang peranan penting dalam proses 

psikologi. Konsep tentang belajar telah banyak didefinisikan oleh pakar psikologi Gagne dan 

Berlier (1983) menyatakan bahwa belajar merupakan proses dimana suatu organisme 

mengubah perilakunya karena hasil dari pengalaman. Morgan et. al (1994) menyatakan 

bahwa belajar merupakan perubahan relatif permanen yang terjadi karena hasil praktik atau 

pengalaman. Sulvin (1994) dalam Slameto (2002) menyatakan bahwa belajar merupakan 

perubahan individu yang disebabkan oleh pengalaman. Gagne (1977) dalam Slameto (2002) 

menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan di posisi atau kecakapan manusia, yang 

berlangsung selama periode tertentu dan perubahan perilaku tidak berasal dari peoses 

pertumbuhan. Ahmad Badawi (1967) menyatakan belajar adalah suatu usaha untuk 

menguasai suatu kecakapan jasmani maupun rohani dengan jalan mempergunakan materi 

yang telah diperoleh untuk selanjutnya diorganisir yang kemudian jadi miliknya. Dari 

pendapat itu diperoleh unsur-unsur belajar yaitu perubahan kearah yang lebih positif.  

 

3. Pengertian Prestasi Belajar 

Banyak pendapat tentang pengertian dari prestasi belajar. Dalam penelitian ini akan ditinjau 

beberapa pendapat diantaranya adalah: Davies (1987) berpendapat prestasi belajar adalah 

kemampuan yang berupa knowledge, understanding dan skills siswa dalam kurun waktu 

tertentu yang memperprediksikan performance dan kompetensi siswa dalam materi pelajaran 

yang dipelajari siswa pada akhir pembelajaran dalam kurun waktu meliputi satu kurun waktu 

satu bulan, catur wulan semester atau satu tahun, berdasarkan tujuan tes prestasi belajar yang 

ditetapkan sekolah. Menurut pendapat Arikunto (1982) Prestasi belajar diartikan sebagai 

prestasi yang mencerminkan sejauh mana siswa dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

pada setiap jenjang studi. Wyan K. (2001) dalam Slameto (2002) mengungkap prestasi 



belajar itu sebagai berikut: Dalam kegiatan pengajaran terjadi interaksi optimal antara guru 

dengan siswa dimana guru memegang peranan yang menentukan keberhasilan proses belajar 

mengajar tersebut sehingga siswa memperoleh pengetahuan yang terwujud dalam bentuk 

prestasi belajar siswa (kognitif) maupun konsep diri siswa (afektif). Prestasi belajar siswa 

merupakan pengetahuan yang dicapai siswa pada sejumlah mata pelajaran di 

sekolah. Menurut Sumadi Suryabrata (1998) prestasi belajar adalah sebagai hasil perubahan 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Prestasi belajar adalah hasil pelajaran yang 

diperoleh dari kegiatan persekolahan yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui 

penilaian dan pengukuran. Maksud penilaian untuk mengetahui pada waktu dilakukan 

penilaian itu sudah sejauh mana kemajuan anak didik. Hasilnya dinyatakan dalam suatu 

pendapat yang perumusannya bermacam-macam. Ada yang menggolongkan dengan lambang 

A, B, C, D, E (untuk penilaian kelakuan, kerajinan, kerapian, dan kegiatan ekstrakurikuler) 

ada yang menggunakan skala sampai 11 tingkat yaitu dari nol (0) sampai sepuluh (10), dan 

ada yang memakai penilaian dari 0 sampai 100 (untuk penilaian semua mata pelajaran). Dari 

sudut pandang guru, prestasi belajar siswa adalah tingkat penguasaan materi dalam mencapai 

tujuan pembelajaran atau kurikulum dalam satu kurun waktu tertentu. Sedangkan salah satu 

cara untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap pelajaran yang diberikan guru 

disekolah yaitu dengan mengadakan tes atau evaluasi. Berdasarkan pendapat-pendapat di atas 

maka dalam penelitian ini yang dimadsud dengan prestasi belajar adalah hasil belajar siswa 

yang dinyatakan dalam nilai setelah siswa mengikuti pelajaran dalam kurun waktu tertentu.  

C.  Metode Diskusi  

1.  Pengertian  

Girlstrap dan Martin (1975) dalam Modjiono (1992) metode diskusi adalah suatu kegiatan di 

mana sejumlah orang membicarakan secara bersama-sama melalui tukar pendapat tentang 

suatu topik atau masalah, atau untuk mencari jawaban dari suatu masalah berdasarkan semua 



fakta yang memungkinkan untuk itu. Menurut Depdikbud (1986) Metode Diskusi diartikan 

sebagai suatu cara penguasaan isi pelajaran melalui wahana tukar pendapat berdasarkan 

pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh guna memecahkan suatu masalah. Metode 

diskusi dipandang sebagai salah satu metode pengajaran yang paling efektif untuk kelompok 

kecil, khususnya mempelajari ketrampilan yang kompleks seperti memikirkan secara kritis, 

pemecahan masalah dan komentar pribadi, pembelajaran metode diskusi dapat melaksanakan 

pertukaran gagasan, fakta dan pendapat antara murid, sehingga menjadikan suasana belajar 

lebih dinamis.  

 

Metode diskusi ialah suatu cara penyampaian bahan pelajaran dan guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai 

alternatif pemecahan masalah. Dalam kehidupan modern ini banyak sekali masalah yang 

dihadapi oleh manusia; sedemikian kompleksnya masalah tersebut sehingga tak mungkin 

hanya dipecahkan dengan satu jawaban saja. tetapi kita harus menggunakan segala 

pengetahuan kita untuk memberi pemecahan yang terbaik. Ada kemungkinan terdapat lebih-

dari satu jawaban yang benar sehingga harus menemukan jawaban yang paling tepat di antara 

sekian banyak jawabantersebut. Kecakapan untuk memecahkan masalah dapat dipelajari. 

Untuk itu siswa harus dilatih sejak kecil. Persoalan yang kompleks sering kita jumpai dalam 

kehidupan bermasyarakat, karenanya dibutuhkan pemecahan atas dasar kerjasama. Dalam hal 

ini diskusi merupakanjalan yang banyak memberi kemungkinan pemecahan terbaik. Selain 

memberi kesempatan untuk mengembangkan ketrampilan memecahkan masalah, juga dalam 

kehidupan yang demokratis kita diajak untuk hidup bermusyawarah, mencari keputusan-

keputusan atas dasar persetujuan bersama. Bagi anak-anak, latihan untuk peranan peserta 

dalam kehidupan di masyarakat. 

 



2.  Tujuan Metode Diskusi  

Gilstrap dan Martin (1975) dalam Modjiono (1992) tujuan pemakaian metode diskusi adalah : 

1. mengembangkan ketrampilan bertanya, berkomunikasi, menafsirkan, dan 

menyimpulkan pada diri siswa. 

2. Mengembangkan sikap positif terhadap sekolah, para guru, dan bidang studi yang 

dipelajari.  

3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan konsep diri (self- concepts) 

yang lebih positif.  

4. Meningkatkan keberhasilan siswa dalam menentukan pendapat. 

5. Mengembangkan sikap terhadap isu-isu kontroversional.  

Dari tujuan-tujuan pemakaian metode diskusi, maka dapat kiranya dikemukakan bahwa 

pemakaian metode diskusi tidak hanya sekedar untuk menyampaikan informasi kepada siswa. 

Hal yang penting dari penyampaian informasi adalah terbentuknya kondisi yang 

menguntungkan bagi siswa untuk perolehan belajarnya.  

3.  Keunggulan dan Kelemahan Metode Diskusi  

Metode diskusi dalam proses mengajar dan belajar berarti metode mengemukakan pendapat 

dalam musyawarah untuk mufakat. Dengan demikian inti dari pengertian diskusi adalah 

meeting of minds. Didalam memecahkan masalah diperlukan bermacam-macam jawaban. 

Dari jawaban tersebut dipilihkan satu jawaban yang lebih logis dan lebih tepat dan 

mempunyai argumentasi yang kuat, yang menolak jawaban yang mepunyai argumentasi 

lemah. Memang dalam diskusi untuk memperoleh pertemuan pendapat diperlukan 

pembahasan yang didukung oleh argumentasi, argumentasi kontra argumentasi. 

 

1.  Keunggulan Metode Diskusi  



Gilstrap dan Martin (1975) dalam Modjiono (1992) metode diskusi mempunyai beberapa 

keunggulan. Keunggulan metode diskusi sebagai berikut : 

a) Metode ini memberikan kesempatan kepada para siswa untuk berpartisipasi 

secara langsung, baik sebagai partisipan, ketua kelompok, atau penyusun 

pertanyaan diskusi. Adanya partisipasi langsung ini memungkinkan terjadinya 

keterlibatan intelektual, sosial-emosional, dan mental para sisa dalam proses 

belajar. 

b) Metode ini memberikan kesempatan kepada para siswa untuk memahami 

kebutuhan memberi dan menerima (take and give), sehingga siswa dapat 

mengerti dan mempersiapkan dirinya sebagai warga yang demokratis. 

c) Metode ini menguntungkan para siswa yang lemah dalam pemecahan masalah 

oleh kelompok, biasanya lebih tepat daripada perorangan. 

d) Metode ini memberikan kesempatan kepada para siswa untuk menguji, 

mengubah, dan mengembangkan pandangan, nilai, dan keputusan yang 

diperlihatkan kesalahannya melalui pengamatan cermat dan pertimbangan 

kelompok. 

e) Suasama kelas hidup, sebab murid-murid mengarahkan pemikirannya kepada 

masalah yang sedang didiskusikan. Partisifasi murid dalam metode ini lebih baik. 

f) Murid-murid berlatih kritis untuk mempertimbangkan pendapat teman-temannya, 

kemudian menentukan sikap, menerima, menolak atau tidak berpendapat sama 

sekali. 

g) Dapat menaikkan prestasi kepribadian individual seperti toleransi, sikap 

demokratis, sikap kritis, berpikir sistematis dan sebagainya. 

h) Berguna untuk kehidupan sehari-hari terutama dalam alam demokrasi 

 



2.  Kelemahan Metode Diskusi  

Gilstrap dan Martin (1975) dalam Modjiono (1992) metode diskusi mempunyai kelemahan. 

Kelemahan metode diskusi disebutkan sebagai berikut:  

a) Metode diskusi sulit diramalkan hasilnya, walaupun telah diatur secara hati-hati. 

b) Metode ini kurang efisien dalam penggunaan waktu dan membutuhkan perangkat 

meja dan kursi yang mudah diatur. 

c) Metode ini tidak menjamin penyelesaian, sekalipun kelompok setuju atau 

membuat kesepakatan pada akhir pertemuan, sebab keputusan yang dicapai 

belum tentu dilaksanakan. 

d) Metode ini seringkali didominasi oleh seorang atau beberapa orang anggota 

diskusi, dan menyebabkan orang yang tak berminat hanya sebagai penonton.  

e) Metode ini membutuhkan kemampuan berdiskusi dari para peserta, agar dapat 

berpartisipasi secara akti dalam diskusi. Kemampuan berdiskusi ini hanya akan 

dapat dimiliki oleh seseorang bila dipelajari dan dilatih.  

f) Sukar dapat digunakan di tingkat rendah pada sekolah dasar, tetapi bukan tidak 

mungkin. 

 

3.  Cara mengatasi kelemahan metode diskusi. 

Ada beberapa cara yang dapat diupayakan untuk mengatasi kelemahan metode diskusi antara   

lain : 

Dalam menggunakan metode diskusi perhatikan persyaratan berikut : 

a) Taraf kemampuan murid 

b) Tingkat kesukuran yang memerlukan pemecahan yang serius agar dipimpin langsung 

oleh guru. 

c) Kalau pimpinan diskusi diberikan kepada murid hendaknya diatur secara bergiliran. 



d) Guru tak boleh sepenuhnya mempercayakan pimpinan diskusi pada murid, perlu 

bimbingan dan control. 

e) Guru mengusahakan seluruh murid ikut berpartisifasi dalam diskusi. 

f) Diusahakan supaya murid mendapat giliran berbicara dan murid lain belajar  bersabar 

mendengarkan pendapat temannya. 

4. Perbedaan Metode Diskusi Kelompok dan Metode Konvensional 

Metode Diskusi Kelompok : 

1. Ketergantungan positif satu sama lain disusun dan direncanakan. 

2. Setiap individual dapat mengemukakan pendapatnya masing-masing dalam kelompok. 

3. Terjadinya komunikasi dan interaksi pada semua peserta diskusi 

4. Adanya aktivitas dalam kelompok untuk membangun kepercayaan, komitmen, dan 

kohesi. 

5. Setiap anggota kelompok dapat bertugas sebagai pemimpin yang bertanggung jawab 

secara bergantian. 

6. Dibangun konsep demokrasi dengan menghargai pendapat orang lain. 

7. Guru terus memonitor diskusi kelompok, mengarahkan dan menghidupkan suasana 

kelas 

 

Metode Konvensional : 

1) Ketergantungan positif satu sama lain tidak disusun. 

2) Setiap individu bekerja untuk diri sendiri bukan untuk kelompok. 

3) Terjadi komunikasi dan interaksi hanya pada individu tertentu. 

4) Tidak ada aktivitas dalam kelompok. 

5) Setiap anggota kelompok menjadi pemimpin tetap. 

6) Siswa bersifat individualistis keterampilan social hanya diterima begitu saja. 

http://nesaci.com/perbedaan-metode-diskusi-kelompok-dan-metode-konvensional/


7) Guru tidak memonitor tugas-tugas yang telah dibagikan. 

 

 

5. Langkah-langkah metode diskusi 

Secara lebih terperinci langkah-langkah yang harus ditempuh guru dalam mempersiapkan 

penerapan metode diskusi, antara lain: 

a. Para siswa dengan bimbingan guru mempersiapkan alat atau sarana untuk 

melaksanakan diskusi. 

b. Salah satu teknik penerapan diskusi adalah dengan cara “panel”. Ditunjuk beberapa 

anak untuk menjadi panelis, memperagakan proses tukar pendapat di depan sehingga 

anak-anak lain menyaksikan dan terpancing untuk mengemukakan pendapat mereka. 

dan seterusnya. 

c. Untuk lebih meningkatkan semangat para siswa, topic yang didiskusikan bisa saja 

ditentukan dengan cara diundi. Sebelum tampil para siswa yang memilih pertanyaan 

dalam kotak yang sama diminta berdiskusi sesama temannya. Walaupun demikian saat 

tampil di depan merupakan tanggung jawab masing-masing secara individual.  

d. Pada akhir pertemuan guru dibantu para siswa memberi kesimpulan atas jawaban 

berbagai pertanyaan yang ada. Pada intinya kesimpulan juga mengakomodasi jawaban-

jawaban dari siswa yang dianggap benar. 

  

6. Jenis Diskusi  

Jenis diskusi yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskusi kelompok. Diskusi 

kelompok adalah pembicaraan atau pertimbangan tentang suatu topik yang menjadi perhatian 

bersama diantara 3-6 orang peserta diskusi, di mana para peserta berinteraksi tatap muka 

secara dinamis dan mendapat bimbingan dari seorang peserta yang disebut ketua atau 



moderator. Diskusi kelompok ada dua macam yakni kelompok dadakan (buzz group) dan 

kelompok sindikat (syndicate group).  

1.  Kelompok dadakan (buzz group).  

Kelompok dadakan adalah suatu jenis diskusi kelompok kecil yang beranggotakan 3-4 orang 

yang bertemu secara bersama-sama membicarakan suatu topik yang sebelumnya telah 

dibicarakan secara klasikal. Diskusi kelompok dadakan ini dapat dilaksanakan di tengah-

tengah jam pelajaran atau di akhir jam pelajaran dengan maksud menajamkan kerangka isi 

pelajaran memperjelas isi pelajaran, atau menjawab pertanyaan-pertanyaan. Hasil belajar 

yang diharapkan ialah agar segenap individu membandingkan persepsinya yang mungkin 

berbeda-beda tentang isi pelajaran. Selain itu untuk membandingkan interpretasi dan 

informasi yang diperoleh masing-masing individu, sehingga dapat saling memperbaiki 

pengertian, persepsi, informasi, dan interpertasi. Keunggulan diskusi kelompok dadakan 

adalah dapat mendorong individu yang malu-malu untuk memberikan sumbangan pemikiran, 

menciptakan suasana yang menyenangkan, menghemat waktu memungkinkan pembagian 

tugas kepemimpinan, memberikan variasi kegiatan belajar, dan dapat digunakan bersama 

metode lain. Kekurangan metode diskusi ini adalah tidak ada waktu persiapan yang cukup, 

tidak akan berhasil bila anggota kelompok terdiri dari individu-individu yang tidak tahu apa-

apa. 

 

2.  Kelompok sindikat (syndicate group) 

Kelompok sindikat merupakan salah satu jenis diskusi kelompok kecil (3-6 orang), di mana 

setiap kelompok mengerjakan tugas yang berbeda antara satu kelompok dengan kelompok 

yang lain. Setiap kelompok akan melaporkan hasil pekerjaannya di depan kelas dalam suatu 

diskusi pleno atau diskusi kelas. Dalam kelompok sindikat, guru berperan sebagai orang yang 

menjelaskan garis besar permasalahan kepada seluruh siswa (kelas). Guru menggambarkan 



aspek-aspek permasalahan, kemudian tiap-tiap sindikat (kelompok) diberi tugas untuk 

mempelajari aspek tertentu. Tujuan digunakannya kelompok sindikat adalah: 

o Agar anggota kelompok mempelajari kebiasaan belajar bersama. 

o Agar siswa mampu memanfaatkan bahan pustaka atau sumber belajar selain guru. 

o Agar setiap anggota kelompok dapat menghargai pendapat atau gagasan anggota 

kelompok yang lain, dan juga mampu memberikan hasil belajar secara kelompok serta 

menerima hasil belajar dari kelompok lain.  

Keunggulan dari kelompok sindikat ini yakni siswa belajar memecahkan dan mempelajari 

suatu aspek permasalahan secara bersama, tiap kelompok saling membagikan pengalaman 

belajarnya, dan siswa belajar bertanggung jawab. Kekurangan dari diskusi kelompok kecil 

jenis kelompok sindikat adalah kemungkinan adanya kelompok yang tidak menyelesaikan 

tugas dengan baik, memerlukan banyak waktu, dan kurangnya sumber belajar yang 

menyimpan informasi yang diperlukan akan menghambat penyelesaian tugas.  

Formasi kelas untuk pelaksanaan kelompok sindikat dapat digambarkan seperti di bawah ini:  

3. Fish Rowt 

Diskusi terdiri dari beberapa orang peserta yang dipimpin oleh seorang ketua. Tcmpat duduk 

diatur setengah lingkaran dengan dua atau tiga kursi kosonu menghadap peserta, seolah-olah 

menjaring ikan dalam sebuah mangkuk (fish boxvli. Kelompok pendengar yang ingin 

menyumbangkan pikiran dapat duduk di kursi kosong tersebut. Ketua mempersilahkan 

berbicara dan setelah selesai kembali ketempat semula. 

 

4. Whole Group 

Suatu kelas merupakan satu kelompok diskusi dengan jumlah anggota tidak lebih dari 15 

anggota. 

 



5. Brainstorming 

Merupakan suatu diskusi di mana anggota kelompok bebas menyumbangkan ide-ide baru 

terhadap suatu masalah tertentu. di bawah seorang ketua. Semua ide yang sudah masuk 

dicatat. untuk kemudian diklasifikasikan menurut suatu urutan tertentu. Suatu saat mungkin 

ada diantara ide baru tersebut yang dirasa menarik untuk dikembangkan. 

 

6. Informal debate 

Kelas dibagi menjadi dua team yang agak sama besarnya unluk memperdebatkan suatu bahan 

yang problematis, tanpa memperhatikan peraturan diskusi panel. 

 

7. Colloqinin 

Merupukan suatu kegiatan dimana siswa dihadapkan pada nara sumber untuk mengajukan 

pertanyaan. Selanjutnya mengandung pertanyaan tambahan dari siswa. Pelajaran dengan 

maksud untuk memperjelas bahan pelajaran yang telah diterima. Pemimpin diskusi dapat 

dipegang oleh guru sendiri, tetapi dapat juga diserahkan kepada siswa bila guru ingin 

memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar memimpin. Kecakapan memimpin diskusi 

memang harus dilatih, bila kita menginginkan keberhasilan suatu diskusi. Seseorang .yang 

belum berpengalaman memimpin diskusi, suatu saat dapat menjadi kebingungan apabila 

terjadi pembicaraan yang jauh menyimpang dari pokok persoalan, Dapat pula terjadi. 

seseorang yang senang berbicara akan menguasai seluruh pembicaraan sehingga tidak 

memberi kesempatan kepada teman yang lain untuk Tnengemukakan pendapat. Demikian 

pula diantara peserta diskusi saling bertentangan pendapatnya, bagi pemimpin yang belum 

trampil, tidak dapat mencarikan jalan tengah sehingga seringkali diskusi berakhir tanpa 

adanya suatu kesimpulan yang jelas. Bila siswa belum pernah mengenal tata cara diskusi, 

rnereka akan berbicara secara serempak atau spontan menanggapi bila ada suatau pendapat 



yang menarik. Juga sering terjadi beberapa siswa belum memahami persoalan. sehingga 

memberikan komentar yang menyimpang dan berkepanjangan. Akibat suasana menjemukan 

dan tidak dapat-melihat kemajuan-kemajuan apa yang telah dicapai. Pemimpin diskusi yang 

baik, akan sanggup dengan cepat mengambil tindakan menghadapi ketimpangan-

ketimpangan tersebut diatas. Untuk itulah para siswa perlu dilatih untuk memperoleh 

ketrampilan pemimpin yang pada hakikatnya dapat dipelajari. Prof. DR. Winarno Surakhmad 

dalam bukunya “Metodologi Guruan Nasional” 

Mengemukakan tiga peranan pemimpin diskusi ialah sebagai :  

1) Pengatur lalu lintas 

2) Dinding penangkis.  

3) Penunjuk jalan 

Pemimpin sebagai pengatur lalu lintas 

Sebagai seorang pemimpin  berhak untuk : 

1.) Menunjukkan pertanyaan-pertanyaan kepada anggota 

2.) Menjaga agar tidak semua anggota bicara secara serempak 

3.) Mencegah dikuasainya pembicaraan oleh orang-orang tertentu yang gemar berbicara 

4.) Membuka kesempatan bagi anggota yang pemalu atau pendiam untuk menyumbangkan 

ide-ide mereka 

5.) Mengatur sedemikian sehingga setiap pembicaraan dapat ditangkap dengan jelas oleh 

pendengar. 

 

Dari peran tersebut, dapat kita lihat bahwa pemimpin akan belajar memahami sifat-sifat para 

peserta. la akan belajar bagaimana mendorong si pendiam untuk ikut serta dan bagaimana 

mencegah anggota yang senang berbicara dan membuka kesempatan bagi anggota lain secara 

merata. Untuk membatasi orang yang senang berbicara, misalnya dapat dikatakan : “Baik. 



saya rasa pendapat anda itu telah dituangkan dengan jelas, coba mari kita lihat beberapa 

pendapat yang lain”. Atau kepada si pendiam : “Tina, kami belurn mendapat kesempatan 

mendengarkan pemikiranmu tentang hal ini, bagaimana pendapatmu ?”. Di sini pemimpin 

harus dapat mengatur pembicaraan dengan bijaksana sehingga tidak menimbulkan rasa 

tertekan, marah, dan rendah diri. 

Pemimpin sebagai dinding penangkis 

Dalam peran ini di ibaratkan seorang pemain tenis yang berlatih memukul bola pada dinding, 

selalu memantul kembali. Demikian pula pemimpin diskusi senantiasa menerima pertanyaan-

pertanyaan dari para peserta dan dipantulkan kembali ke dalarn kelompok.  Dia sendiri tidak 

selalu menjawab langsung setiap pertanyaan yang penting. Bila ada pertanyaan yang muncul, 

pemimpin dapat mengatakan ya, ini pertanyaan yang baik, bagaimana pendapat anda sekalian 

mengenai hal ini ?”. Kepada si pendiam :”Mungkin, Rini akan mengemukakan pendapat atau 

anggota yang lain?”. Bila sudah memperoleh jawaban, maka jawaban tersebut dilontarkan 

kembali kepada para peserta untuk dimintakan pendapat mereka pada suatu saat mungkin 

diskusi mengalami jalan buntu, maka pada kesempatan itu pemimpin atau Guru dapat 

bertindak sebagai penasihat dan memberi jawaban sehingga soal-soal pokok yang sedang 

didiskusikan dapat dilanjutkan. 

 

Dalam diskusi sering terjadi siswaan tidak menyadari struktur pokok diskusi -mereka, atau 

tidak memahami pokok masalah yang didiskusikan sehingga mudah timbul pertanyaan-

pertanyaan yang menyimpang dari garis pembicaraan. Mereka kehilangan pegangan dan 

tidak melihat hasil-hasil yang sudah dicapai. Atau tidak disadari bahwa telah tiba saatnya 

untuk menarik kesimpulan- dan menetapkan langkah-langkah. Kewajiban pemimpin 

diskusilah untuk memahami dengan seksama struktur diskusi yang baik sehingga ia dapat 

menunjukkan jalan lurus bila terjadi penyimpangan. Dengan demikian pemimpin mempunyai 



kewajiban menuntun anggota dalam menentukan langkah-langkah pemecahan masalah. 

Langkah-langkah yang perm dipahami dan dipakai sebagai pedoman menuntun diskusi kelas 

adalah: 

o Apakah masalah yang dihadapi? 

Pemimpin’periu mengetahui dengan jelas permasalahan yang dihadapi. Bila perlu 

ditulis di papan tulis sebelum diskusi dimulai sehingga peserta senantiasa melihat 

tujuan diskusi. 

o Soal-soal penting mana yang terdapat dalam masalah itu? 

Kalau dalam diskusi terdapat pandangan yang berbeda, ada baiknya pandangan-pandangan 

tersebut ditulis pula. Faedahnya, siswa dapat melihat kekurangan-kekurangannya dan 

mencoba memperbaiki -sebelum diskusi dilanjutkaan. Dapat terjadi seluruh peserta tidak tahu 

dengan pasti faktor tertentu yang dapat dipakai untuk memecahkan masalah. Faktor serupa 

ini terpaksa dicari dari sumber-sumber lain atau dari nara sumber yang mengetahui. 

 

6. Prosedur Pemakaian Diskusi  

Menurut Modjiono (1992) Prosedur pemakaian metode diskusi secara umum terbagi menjadi 

tiga tahapan, yakni tahapan sebelum pertemuan, selama pertemuan, dan setelah peremuan. 

Pada tiap-tiap tahapan pemakaian metode diskusi terdapat berbagai kegiatan yang harus 

dilaksanakan oleh guru. 

 

1. Tahapan sebelum pertemuan  

Kegiatan yang harus dilaksanakan pada tahapan ini adalah : 

a) Pemilihan topik diskusi. 



Yakni suatu kegiatan yang dimaksudkan untuk menentukan topik diskusi; untuk 

melakukannya guru dan/atau siswa menggunakan tujuan yang ingin dicapai serta minat dan 

latar belakang siswa sebagai kriteria;  

o Membuat rancangan garis besar diskusi yang akan dilaksanakan;  

o Menentukan jenis diskusi yang akan dilaksanakan;  

o Mengorganisasikan para siswa dan formasi kelas sesuai dengan jenis diskusinya. 

 

b) Tahapan selama pertemuan  

Selama pertemuan diskusi dilaksanakan, sejumlah kegiatan yang harus dilaksanakan oleh 

para guru dan siswa ialah:  

o Guru memberikan penjelasan tentang tujuan diskusi, topik diskusi, dan kegiatan diskusi 

yang akan dilakukan;  

o Para siswa dan guru melaksanakan kegiatan diskusi;  

o Pelaporan dan penyimpulan hasil diskusi oleh siswa bersama guru;  

o Pencatatan hasil diskusi oleh siswa.  

 

2. Tahapan setelah pertemuan  

o Membuat catatan tentang gagasan-gagasan yang belum ditanggapi dan kesulitan yang 

timbul selama diskusi;  

o Mengevaluasi diskusi dari berbagai dimensi dan mengumpulkan evaluasi dari para 

siswa.  

 

C. Penerapan Metode Diskusi 

Metode apa yang paling tepat untuk diterapkan dalam suatu proses pembelajaran ? Hal itu 

jelas harus dikuasai oleh guru. Lebih jelasnya adalah bahwa dalam Kegiatan Belajar 



Mengajar (KBM) guru harus mampu menguasai berbagai metode yang paling tepat sesuai 

dengan materi pelajaran yang diajarkan. 

Penguasaan terhadap metode, alat / media dan teknik pembelajaran ini harus diterapkan dan 

tercermin dalam program pembelajaran. Jadi pada intinya proses pembelajaran harus 

bervariatif, metode yang digunakan tidak monoton, sehingga potensi yang ada pada masing-

masing anak dapat dikembangkan secara optimal. 

 

Berbagai tuntutan di atas akan dapat terlaksana dengan baik apabila guru yang bersangkutan 

memiliki kemampuan professional, artinya baik dalam motivasi untuk mengajar maupun 

kemampuan secara teknis instruksional, guru tersebut benar-benar dapat diandalkan. Salah 

satu bentuk profesionalitas seorang guru adalah jika yang bersangkutan mampu menerapkan 

metode mengajar yang baik, salah satunya adalah metode diskusi dalam pembelajaran. 

 

Nampak dalam proses diskusi bukan hanya factor kecerdasan anak yang dapat 

mempengaruhi anak dalam berbicara. Tidak kalah pentingnya adalah faktor mental 

anak (keberanian) anak dalam mengemukakan  pendapatnya. Tepatnya adalah faktor 

kejiwaan si anak. Kejiwaan ini banyak mempengaruhi anak untuk berani bergaul, 

berani mengemukakan pendapat, berani menyanggah pendapat orang lain, dan juga 

berani mengakui kebenaran pendapat orang lain jika memang benar.  

 

Proses diskusi memang tidak lepas dari kebiasaan bergaul dengan sesama orang lain, 

anak yang biasa bergaul akan memiliki kepercayaan diri, karena itu guru hendaknya 

membentuk suasana sedemikian rupa agar anak tidak canggung-canggung bergaul 

dengan sesamanya. Persoalan kejiwaan anak memang merupakan persoalan yang 

prinsip, sebab masa kanak-kanak di dalam konteks psikologis merupakan masa yang 



penuh kepekaan. Keberhasilan mereka dalam mengatasi masalah psikologis akan 

membawa dampak besar di masa remaja dan masa dewasanya kelak.  Kita sering 

melihat kenyataan bahwa seorang anak dapat menjadi baik atau buruk di masa 

depannya salah satunya adalah karena pengaruh kuat dari kondisi psikologisnya ketika 

mereka masih kecil. Dunia anak dengan berbagai tingkah polahnya memang 

menyimpan banyak keunikan. 

 

1) Perlunya Hubungan yang harmonis antara Guru dan Siswa  

Anak-anak memang unik, lucu, dan tentu saja menarik untuk disimak. Berbagai 

fenomena dapat kita amati dari pergaulan antar teman di sekolah (peer group). Tidak 

terlepas dari persoalan kejiwaan itu adalah masalah sosial, atau konkritnya adalah 

hubungan/pergaulan antar anak baik di lingkungannya. 

 

Hubungan harmonis antar teman atau sebaliknya hubungan yang tidak harmonis antar 

teman, dapat pula membawa dampak psikososial di masa remaja dan dewasanya kelak. 

Jadi antara persoalan psikologis dan persoalan soaial dalam arti pergaulan antar t eman 

di masa anak-anak ini saling terkait. Di samping itu faktor kejiwaan yang mungkin 

merupakan pembawaan (heriditas) dapat pula berpengaruh besar terhadap kelancaran 

hubungan sosial anak. 

Pada sisi lain harmonis tidaknya hubungan antar teman bisa pula menimbulkan 

persoalan psikologis pada diri anak. Persoalan psikososial yang dialami anak pada 

gilirannya juga akan menjadi persoalan pendidikan pula. Banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi apakah seorang anak diterima atau disingkirkan dari pergaulan antar 

teman, salah satu di antaranya adalah faktor uang jajan sekolah.  

 



Ada dua sisi yang saling silih berganti ibarat dua sisi mata uang yang saling 

bergantian. Dua sisi kondisi yang dimaksud sebagai akibat banyak sedikitnya uang 

jajan, misalnya suatu saat seorang anak tersingkir dari pergaulan teman-temannya. 

Tetapi di saat lain dapat saja dia menjadi tokoh di antara mereka. Dua sisi kondisi 

yang demikian selalu silih berganti dialami oleh seorang anak.  Oleh karena itu 

pengaruh kejelian orang tua dalam mengamati seharusnya anak diberi uang jajan 

berapa, hal itu merupakan sesuatu yang bijaksana. Namun juga dibutuhkan hubungan 

yang baik dengan para guru di sekolah, agar pelaksanaan pendidikan dapat berjalan 

secara lebih baik. Dengan komitmen terhadap tugasnya, guru-guru senantiasa selalu 

berusaha mengasah diri untuk mengembangkan kemampuan professional secara optimal, baik 

dalam penguasaan : kurikulum, materi pelajaran, penggunaan metode pembelajaran, 

pemilihan dan penggunaan alat / media belajar secara tepat dan penerapan alat evaluasi 

secara tepat pula. Kegiatan belajar sesuai dengan bentuk belajar ketrampilan, menekankan 

pada proses latihan. Tahapan  latihan ini dimulai dengan pencapaian hasil belajar kognitif, 

baik berupa konsep dan prinsip. Selanjutnya, dilakukan latihan menyesuaikan gerakan 

dengan aturan-aturan tertentu, dan melalui latihan lebih lanjut, diberi kebebasan untuk 

mengembangkan kemampuan sampai mencapai kemampuan atau ketrampilan yang 

berbentuk pola-pola respon. Praktek pengajaran dengan pendekatan keaktifan Guru-Siswa 

menuntut upaya guru dalam merancang berbagai bentuk kegiatan belajar yang 

memungkinkan terjadinya proses belajar aktif pada diri siswa. Rancangan itu merupakan 

acuan dan panduan, baik bagi guru itu sendiri, maupun bagi siswa. Kadar keaktifan dalam 

pengajaran dengan pendekatan keaktifan Guru-Siswa tercermin dalam kegiatan baik 

dilakukan guru, maupun siswa. 

2) Harus ada kriteria 



Tolok ukur derajat keaktifan suatu proses pengajaran dapat dipandu dengan mengamati ciri 

sebagai berikut : 

a. Para siswa terlibat aktif dalam merencanakan kegiatan yang akan dilakukan serta dalam 

menentukan tolok ukur keberhasilan belajar. 

b. Segi intelektual-emosional siswa ikut aktif dalam berbagai kegiatan yang ditandai 

kesertaannya dalam keanekaragaman kegiatan, baik secara jasmaniah maupun 

secara mental. 

c. Guru berupaya memberikan kemudahan belajar dan mengkoordinasi kegiatan siswa, 

namun sedapat-mungkin tidak ada kesan besarnya dominasi guru dalam proses nelajar 

mengajar. 

d. Adanya keanekaragaman penggunaan metode mengajar serta penggunaan media dan 

alat pelajaran. 

 

Apabila kita perhatikan kriteria keaktifan siswa di atas nampak bahwa sebenarnya baik 

metode diskusi maupun demonstrasi memiliki kemiripan. Demikian pula dengan metode 

eksperimen. Ketiganya sangat menuntut keaktifan siswa, hanya bedanya materi apa yang 

cocok untuk diangkat berbeda. Pelaksanaan demonstrasi sering kali diikuti dengan 

eksperimen yaitu percobaan tentang sesuatu. Dalam hal ini, setiap siswa melakukan 

percobaan dan bekerja sendiri-sendiri. Pelaksanaan eksperimen lebih memperjelas hasil 

belajar. Karena setiap siswa mengalami atau melakukan kegiatan percobaan. Sebagaimana 

dikemukakan terdahulu, proses belajar semacam ini sesuai dengan konsep belajar sambil 

melakukan (learning by doing). 

 

Perbedaan utama antara demonstrasi dan eksperimen, terletak pada pelaksanaan. Demonstrasi 

hanya mempertunjukkan sesuatu proses di depan kelas, sedangkan eksperimen memberi 



kesempatan kepada siswa melakukan percobaan sendiri tentang proses yang dimaksud.. Jadi 

metode ini mempunyai kadar keaktifan cukup tinggi dibandingkan dengan demonsrasi. 

Demonstrasi itu sendiri bila dirangkaikan dengan eksperimen dapat mempertinggi efektifitas 

pengajaran yang dilaksanakan. Sebenarnya metode apa yang paling cocok dalam suatu proses 

pembelajaran, bukanlah menjadi persoalan. Sebab penerapan metode juga harus disesuaikan 

dengan kondisi siswa. Meskipun sebagian besar guru tidak melihat hubungan antara metode 

dengan basis sosial. Mereka melupakan hubungan cara berpikir dengan basis sosial. Metode 

sebagai hasil dari cara berpikir dan cara berpikir merupakan hasil jawaban manusia atas 

berbagai tantangan yang dihadapi dalam alam sekitar.  

 

Dengan adanya pendapat itu, nampaklah bagaimana pentingnya hubungan antara cara 

berpikir yang dalam hal ini diwujudkan dalam bentuk diciptakannya metode, dengan kondisi 

sosial yang ada dalam suatu lingkungan masyarakat. Dan dalam proses pendekatan ini 

peranan dunia pendidikan sangat dibutuhkan. Di samping itu penerapan multi metode dan 

media dalam proses pembelajaran menuntut variatifnya pula penerapan penilaian. Artinya 

bahwa penilaian tidak hanya sekedar mengukur hasil yang diperoleh, melainkan juga 

bagaimana mengukur keikutsertaan siswa dalam proses pembeajaran itu. Termasuk misalnya 

latihan penerapan sopan santun, perilaku, diskusi, penerapan pendekatan fragmentis, dan 

semacamnya. 

Dari uraian dan contoh di atas dapat disimpulkan, bahwa: 

1) Setiap proses belajar yang dilaksanakan dengan penuh perhatian terhadap pelajaran 

maka hasilnya akan lebih baik. 

2) Upaya guru menumbuhkan dan meningkatkan perhatian siswa terhadap pelajaran dapat 

dilakukan dengan berbagai macam cara, antara lain : 



a) Mengaitkan pelajaran dengan pengalaman, kebutuhan, cita-cita, bakat, atau minat 

siswa. 

b) Menciptakan situasi pembelajaran yang tidak monoton. Umpamanya: penggunaan 

metode mengajar yang bervariasi, penggunaan media, tempat belajar tidak terpaku 

hanya di dalam kelas saja. 

 

 

 

Guru perlu pula mengemukakan, upaya apa yang harus dia lakukan untuk : 

1) Menarik perhatian siswa dengan cara mengaitkan pelajaran tersebut dengan diri siswa 

(umpamanya dengan pengalaman mereka) 

2) Menarik perhatian siswa dengan cara menciptakan situasi pembelajaran yang bervariasi 

(umpamanya dalam penggunaan metode mengajar) 

Seperti telah dibahas di depan, bahwa belajar itu sendiri adalah aktivitas, yaitu aktivitas 

mental dan emosional. Bila ada siswa yang duduk di Kelas pada saat pelajaran berlangsung, 

akan tetapi mental emosionalnya tidak terlibat aktif di dalam situasi pembelajaran itu, pada 

hakikatnya siswa tersebut tidak ikut belajar. Oleh karena itu guru jangan sekali-kali 

membiarkan ada siswa yang tidak ikut aktif belajar. Lebih jauh dari sekedar mengaktifkan 

siswa belajar, guru harus berusaha meningkatkan kadar aktivitas belajar tersebut. 

 

E.  Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah penggunaan metode diskusi dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VI semester 2 mata pelajaran IPS di SDN 1 

Jatibaru kecamatan Tanjung Bintang. Tujuan yang tidak hanya kemampuan akademik dalam 

pengertian penguasaan bahan tetapi juga adanya unsur kerjasama untuk penguasaan materi 



tersebut. Pembelajaran ini dapat dikembangkan karena sifat dan karakteristik siswa baik dari 

aspek fisik, intelektual dan social siswa. Apabila metode diskusi digunakan secara efektif 

maka akan menghasilkan peningkatan prestasi belajar IPS.  

  

 

F.  Hipotesis 

Berdasarkan masalah, landasan teori dan kerangka berpikir di atas dapat dirumuskan 

hipotesis penelitian tindakan kelas sebagai berikut:  

”Jika Penggunaan Metode Diskusi Dengan Langkah Yang Tepat Maka Dapat Meningkatkan 

Aktifitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas VI SDN 1 Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang 

Dalam Pembelajaran IPS” 

 

 


